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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Dengan demikian, dari beberapa uraian yang telah penulis paparkan mengenai 

pemikiran Aisah Dahlan tentang Neuroparenting dalam buku Maukah Jadi Orang Tua 

Bahagia dapat ditarik kesimpulan: 

1. Konsep Neuroparenting Islami Menurut Aisah Dahlan 

Konsep Neuroparenting Islami menurut Aisyah Dahlan merupakan model 

pendidikan keluarga yang mengintegrasikan ajaran Islam, neurosains, dan 

psikologi perkembangan dalam satu kerangka pengasuhan yang holistik. Konsep 

ini menempatkan anak sebagai amanah Allah yang harus diasuh melalui 

pembentukan kualitas diri orang tua, meliputi pelurusan niat, penguatan spiritual, 

pengendalian emosi, dan keteladanan, yang diyakini berpengaruh terhadap 

pembentukan jaringan saraf, regulasi emosi, serta perkembangan karakter anak. 

Keberhasilan pengasuhan tidak hanya diukur dari aspek psikologis dan 

perkembangan kognitif, tetapi juga dari terbentuknya pribadi yang beriman, 

berakhlak mulia, dan memperoleh keberkahan dunia maupun akhirat. Hasil 

penelitian juga menunjukkan bahwa kebaruan (novelty) pemikiran Aisyah Dahlan 

terletak pada keberhasilannya mengintegrasikan konsep-konsep pengasuhan yang 

telah berkembang dalam neurosains dan psikologi dengan nilai-nilai pendidikan 

Islam melalui dimensi wahyu, ibadah, doa, dzikir, fitrah, dan keteladanan 

Rasulullah saw. 
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sebagai faktor yang memengaruhi perkembangan otak dan pembentukan 

karakter. Dengan demikian, Neuroparenting Islami menurut Aisyah Dahlan dapat 

diposisikan sebagai model pengasuhan yang integratif, menghubungkan dimensi 

biologis, psikologis, spiritual, dan pedagogis  secara seimbang, sekaligus 

memberikan kontribusi konseptual terhadap pengembangan kajian pendidikan 

keluarga Islam berbasis neurosains yang relevan dengan tantangan pendidikan 

kontemporer. 

2. Strategi Neuroparenting Islami Menurut Aisah Dahlan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa strategi Neuroparenting Islami menurut Aisyah Dahlan 

menempatkan transformasi diri orang tua sebagai fondasi utama keberhasilan 

pengasuhan melalui pembentukan keikhlasan, pelurusan niat, pengendalian emosi, 

komunikasi positif, dan keteladanan sebelum membentuk perilaku anak. Strategi 

ini mengintegrasikan nilai-nilai Islam, seperti tauhid, doa, dzikir, istighfar, dan 

kasih sayang, dengan prinsip-prinsip neurosains, psikologi perkembangan, dan 

psikologi komunikasi sehingga pengasuhan tidak hanya berorientasi pada 

kepatuhan anak, tetapi juga pada pembentukan kecerdasan emosional, kesehatan 

mental, serta akhlak Islami. 

Selain itu, pendekatan yang dikembangkan bersifat kontekstual karena 

disesuaikan dengan karakter, jenis kelamin, bahasa kasih, gaya belajar, dan tahapan 

perkembangan anak. Kebaruan (novelty) pemikiran Aisyah Dahlan terletak pada 

keberhasilannya mensintesiskan pendidikan Islam dengan neurosains dan 

psikologi ke dalam model Neuroparenting Islami yang utuh, aplikatif, dan relevan 

dengan tantangan pengasuhan keluarga Muslim di era modern. Dengan demikian, 

strategi Neuroparenting Islami tidak hanya memberikan kontribusi praktis dalam 

pelaksanaan pendidikan keluarga Islam, tetapi juga memperkaya khazanah 

keilmuan pendidikan Islam berbasis neurosains melalui paradigma pengasuhan 
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yang integratif, humanis, dan berorientasi pada pembentukan generasi yang 

beriman, berkarakter, dan berakhlak mulia. 

3. Implementasi Neuroparenting Islami Menurut Aisah Dahlan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi 

Neuroparenting Islami menurut Aisyah Dahlan menempatkan ketahanan 

emosi orang tua sebagai fondasi utama dalam mewujudkan pengasuhan yang 

efektif melalui kemampuan mengelola kecemasan, mengendalikan emosi, dan 

menyelesaikan masalah sebelum membimbing anak. Implementasi tersebut 

mengintegrasikan neurosains, psikologi kognitif, psikologi emosi, pendidikan 

keluarga, dan nilai-nilai Islam melalui penguatan regulasi emosi yang didukung 

praktik spiritual, seperti istigfar, doa, dzikir, shalat, teknik pernapasan, serta 

pengendalian respons sesuai tuntunan Rasulullah saw., sehingga membentuk 

lingkungan keluarga yang aman, harmonis, dan kondusif bagi perkembangan 

karakter anak. 

Selain itu, implementasi Neuroparenting Islami juga menunjukkan 

relevansinya dalam menghadapi tantangan pengasuhan di era digital melalui 

komunikasi yang terbuka, edukatif, dan penuh kasih sayang dalam mendampingi 

penggunaan teknologi, perkembangan remaja, serta pencegahan berbagai 

penyimpangan moral. Dengan demikian, implementasi Neuroparenting Islami 

menurut Aisyah Dahlan dapat diposisikan sebagai model pendidikan keluarga 

Islam yang integratif, kontekstual, dan aplikatif karena mampu mensinergikan 

dimensi biologis, psikologis, pedagogis, dan spiritual, sekaligus memberikan 

kontribusi konseptual terhadap pengembangan kajian pendidikan Islam berbasis 

neurosains yang responsif terhadap dinamika pengasuhan keluarga Muslim pada 

era modern. 

 

B. Saran 
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Dari hasil penelitian mengenai pendidikan neuroparenting dr. Aisah 

Dahlan dalam buku Maukah Jadi Orang Tua Bahagia keluarga, maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Sebagai orang tua yang diberikan amanah dan tanggung jawab oleh 

Allah SWT dalam mengasuh dan mendidik anak hendaknya selalu 

belajar, memperbanyak pengetahuan tentang cara melakukan 

Neuroparenting atau pola asuh yang baik pada anak. Karena orang tua 

lah yang akan menentukan 

kepribadian dan akhlak baik atau buruk yang ada dalam diri seorang 

anak. Jika orang tua mampu memberikan pola asuh yang tepat maka 

anak akan tumbuh menjadi pribadi yang berakhlak baik sesuai dengan 

ajaran Islam, sebaliknya jika orang tua salah dalam memberikan pola 

asuh maka anak akan menjadi pribadi yang mengarah pada hal-hal yang 

negatif. 

2. Pendidikan Neuroparenting yang telah disampaikan dr. Aisah Dahlan 

dalam buku Maukah Jadi Orang Tua Bahagia cocok untuk dijadikan 

panduan bagi para orang tua orang tua untuk memperbanyak 

pengetahuan mengenai cara Neuroparenting yang baik dan tepat sesuai 

dengan ajaran Islam yang juga sesuai dengan landasan dalam 

mewujudkan kehidupan keluarga yang bahagia sakinah, mawaddah dan 

rahmah. 

 

 

 

 

 

 
 


